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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir kritis, kreatif, refraktif
literasi matematika, serta untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan refraktif
terhadap kemampuan literasi matematika kelas V sekolah dasar di Biringkanaya. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain korelasional tanpa terlebih dahulu
memberikan perlakuan apapun. Populasi dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas V Sekolah Dasar
yang berakreditas A serta melibatkan 41 peserta didik kelas V dari dua sekolah terakreditasi A di
Biringkanaya sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan tes dan
lembar observasi. Analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan mencari hasil dari uji
parsial, uji simultan, uji korelasi dan terakhir analisis koefisien korelasi simultan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan refraktif terhadap
kemampuan literasi matematika kelas V sekolah dasar di Biringkanaya dilihat dari nilai signifikansi
pada output Uji-t yaitu 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan H diterima atau thiwung > teapel.
Serta dilihat dari Uji-F dengan signifikansi yaitu 0.000 < 0.05 dan nilai Fhiung > Franel, maka dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan kemampuan Berpikir Kritis, Kreatif, dan Refraktif Terhadap Kemampuan Literasi
Matematika Sekolah Dasar Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.

Kata kunci: Literasi Matematika; Berpikir Kritis; Berpikir Kreatif; Berpikir Refraktif.

Abstrack

This study aims to describe the ability to think critically, creatively, refractively to mathematical
literacy, and to determine the relationship between critically, creatively, and refractively's thinking
abilities to the mathematical literacy skills of class V elementary school in Biringkanaya. This
research is a quantitative study using a correlational design without giving any treatment beforehand.
The population of this study were fifth grade elementary school students with A accreditation and
involved 41 fifth grade students from two A accredited schools in Biringkanaya as the research
sample. Data collection techniques are by using tests and observation sheets. Data analysis using the
SPSS application by looking for the results of the partial test, simultaneous test, correlation test and
lastly the analysis of the simultaneous correlation coefficient. The results of the study also show that
there is a relationship between critical, creative, and refractive thinking skills towards the
mathematical literacy skills of fifth grade elementary schools in Biringkanaya seen from the
significance value on the t-test output, which is 0.000 <0.05, which means that HO is rejected and H1
is accepted or tcount > ttable . And seen from the F-test with a significance of 0.000 <0.05 and the
value of Fcount > Ftable, it can be concluded that HO is rejected and H1 is accepted. Thus it can be
concluded that there is a relationship between the ability to think critically, creatively, and refractively
towards the mathematical literacy skills of elementary schools in Biringkanaya district, Makassar city.

Keywords: Mathematical Literacy; Critical Thinking; Creative Thinking; Refractive Thinking.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan
salah satu pembelajaran utama yang
dipelajari sejak masa pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi (Ahmad, 2018).
Karena itu, pembelajaran matematika
menjadi sesuatu yang terus berkelanjutan dan
merupakan hal penting yang sepatutnya
dikuasai. Menurut ~ Mansur  (2017),
pembelajaran matematika menjadi penting

karena merupakan pembelajaran  yang
prinsipnya berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Prinsip pembelajaran matematika ialah
sebagai pemecahan suatu masalah, sebagai
sebuah penalaran, sebagai komunikasi, dan
juga sebagai hubungan (Suherman, 2013).
Ahmad (2018) juga berpendapat bahwa
pembelajaran matematika merupakan suatu
pembelajaran bagi peserta didik yang mampu
mengembangkan  kemampuan  berpikir,
mengkomunikasikan suatu masalah, dan
memecahkan sebuah masalah.

Rofiah (2013), keterampilan berpikir

tingkat tinggi merupakan  kemampuan
menghubungkan, memanipulasi, dan
mentransformasi pengetahuan serta

pengalaman yang sudah dimiliki untuk
berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya
menentukan keputusan dan memecahkan
masalah pada situasi baru. Hal ini sejalan
dengan indikator kemampuan matematika
yang mengacu pada HOT, yaitu kemampuan
memahami konsep, komunikasi matematika
(Madu, 2017), kreativitas, pemecahan
masalah (Setiawan, 2014; Wardhani, 2015).
Keterampilan berpikir yang baik mampu
membuat peserta didik memahami suatu

persoalan  matematika  serta  mampu
menerapkan sebuah konsep dalam
menyelesaikan persoalan matematika

tersebut. Peserta didik diharapkan mampu
membuat suatu kesimpulan yang baik
sehingga bukan sekadar menguasai hal yang
dilakukan dalam mendapatkan sebuah
jawaban atau permasalahan yang dihadapi,
namun juga mendapatkan sebuah
pengetahuan baru yang akan bermanfaat bagi
mereka (Aulia, 2019).

Prayitno (2015), kebanyakan peserta
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didik berpikir sesuai dengan keahlian serta
wawasan yang telah mereka ketahui dalam
menyelesaikan persoalan matematika. Saat
mendapati suatu persoalan, peserta didik
akan menggunakan pengalaman tersebut
untuk menyelesaikannya. Dalam hal ini yang
berjalan adalah kemampuan berpikir refleksi
atau berpikir reflektif. Dimana Nasriadi
(2016) menjelaskan bahwa berpikir Reflektif
merupakan kemampuan seseorang dalam
menyeleksi pengetahuan yang diperolehnya,
yang relevan dengan tujuan pemecahan
masalah, dan memanfaatkannya secara
efektif dalam memecahkan suatu masalah.

Menyelesaikan suatu persoalan
matematika ialah dengan mengelola sebuah
informasi dari proses berpikir reflektif.
Proses dalam mengelola sebuah informasi
tersebut merupakan proses berpikir Kritis.
Tujuan dari proses tersebut ialah untuk
membandingkan sebuah informasi yang telah
didapatkan. Peserta didik harus
memperhitungkan dari berbagai informasi
yang diperoleh, mana yang akan diambil
dalam tahap berpikir refleksi (Prayitno,
2015).

Berpikir refleksi memiliki kontribusi
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan.
Berpikir refleksi mengarahkan peserta didik
untuk berpikir kritis sehingga menghasilkan
pengetahuan baru, dan berpikir refleksi
merupakan bagian dari proses berpikir kritis
secara khusus mengacu pada proses
menganalisis dan membuat penilaian tentang
apa yang terjadi. Komponen berpikir refleksi
dan berpikir kritis dapat diiriskan atau
dikonstruksikan menjadi komponen baru
yang disebut dengan berpikir refraksi atau
yang dikenal dengan berpikir refraktif (Aulia,
2019).

Kemampuan berpikir refraktif peserta
didik dapat dikembangkan dengan cara
pembiasaan atau melakukan berbagai latihan
dalam menyelesaikan soal matematika yang
mampu memacu peserta didik dalam
memulai berpikir secara refleksi dan secara
kritis. Soal-soal matematika tersebut dapat
diperoleh dari soal PISA yang signifikan
dengan pengukuran kemampuan literasi
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matematika.

Kemampuan literasi matematika sangat
penting bagi  peserta didik dalam
menyelesaikan berbagai masalah dalam
kehidupannya. Peserta  didik  mampu

menyelesaikan suatu persoalan bila peserta
didik tersebut mampu mengkaji persoalan

tersebut  menggunakan  pengetahuannya
dalam situasi yang baru.

Namun  kegiatan  literasi  dalam
pembelajaran sering kali kurang
menadapatkan perhatian. Padahal untuk

mengukur pemahaman siswa sejauh mana
memahami materi matematika perlu adanya
kegiatan literasi. Hal tersebut peneliti jumpai
ketika melakukan observasi kesekolah yang
berlatar belakang sekolah berakreditasi A
yang masih rendah dalam melaksankan
literasi dalam proses belajar.

Kurangnya kegiatan literasi matematika

dalam  proses  belajar ~ menimbulkan
ketidakmampuan peserta didik dalam
berpikir ~ kritis ~ sehingga  rendahnya

kemampuan dalam menyelesaikan soal. Jika
hal ini terus dibiarkan maka sekolah yang
berada diwilayah apapun khususnya di Kota
Makasssar Kecamatan Biringkanya akan
terus berada pada tingkat yang rendah.

Untuk menarik perhatian peserta didik
kami menghubungkan analisis berfikir Kritis,
kreatif serta refraktif untuk meningkatkan
literasi matematika peserta didik khususnya
dikelas V SD sekecamatan Biringkanaya
Kota Makassar.

Kemampuan ini juga dikenal sebagai
HOTS (High Order Thinking Skills) atau
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Dinni,
2018). Berpikir refraktif juga termasuk
kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi
karena bagian yang dilewati ketika proses
berpikir refraktif terjadi ialah proses berpikir
reflektif dan proses berpikir kritis (Prayitno,
2014). Kemudian menurut Rofiah (2013),

keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi
merupakan kemampuan menghubungkan,
memanipulasi, dan mentransformasi

pengetahuan serta pengalaman yang sudah
dimiliki untuk berpikir secara kritis dan
kreatif dalam upaya menentukan keputusan
dan memecahkan masalah pada situasi baru.
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Dari pernyataan tersebut, berpikir Kkritis,
kreatif, dan refraktif tergolong dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dimana
kemampuan berpikir tersebut juga terkait
dengan kemampuan literasi matematika.

Dari pemaparan diatas, peniliti tertarik
untuk melakukan penelitan di SD yang
berakreditas A di kecamatan Biringkanaya
Kota Makassar. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan Kemampuan Berpikir
Kritis, Kreatif, dan Refraktif Terhadap
Kemampuan Literasi Matematika Kelas V
Sekolah Dasar di Biringkanaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
korelasional, yaitu suatu penelitian untuk
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan
antara dua variabel atau lebih tanpa ada
upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut
sehingga tidak terdapat manipulasi variabel
(Faenkel dan Wallen, 2008).

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian ex-post facto dengan pendekatan
penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang
menggunakan proses data-data yang berupa
angka sebagai alat menganalisis dan
melakukan kajian  penelitian, terutama
mengenai apa yang sudah diteliti (Kasiram,
2008).

Populasi dari penelitian ini yaitu peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Akreditasi A di
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.
Sebanyak 205 peserta didik kelas V yang
tersebar di 2 Sekolah Dasar Akreditasi A di
Kecamatan Biringkanaya. Objek yang akan
diteliti adalah kemampuan berpikir Kkritis,
kemampuan berpikir kreatif, kemampuan
berpikir refraktif, dan kemampuan literasi
matematika kelas V Sekolah Dasar di
Biringkanaya.

Teknik pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan tes dan lembar observasi.
Analisis data dengan menggunakan aplikasi
SPSS dengan mencari hasil dari uji parsial,
uji simultan, uji korelasi dan terakhir analisis
koefisien korelasi simultan. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
refraktif ~ terhadap kemampuan literasi
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matematika kelas V sekolah dasar di
Biringkanaya dilihat dari nilai signifikansi
pada output Uji-t yaitu 0.000 < 0.05 yang
berarti bahwa Ho ditolak dan H; diterima atau
thitung > trael. Serta dilihat dari Uji-F dengan
signifikansi yaitu 0.000 < 0.05 dan nilai
Fhitung > Fravel, maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H; diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kemampuan
berpikir  kritis, kreatif, refraktif, serta
kemampuan literasi matematika peserta didik
kelas V sekolah dasar di Biringkanaya.
Selain itu, juga untuk mengetahui hubungan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, refraktif
terhadap kemampuan literasi matematika
peserta didik kelas V sekolah dasar di
Biringkanaya. Untuk mengukur kemampuan
berpikir  kritis, kreatif, refraktif, dan
kemampuan literasi matematika peserta didik
dibutuhkan alat ukur yaitu tes. Bentuk tes
yang diberikan peneliti kepada peserta didik
yaitu soal cerita dengan jumlah soal
sebanyak 14 pertanyaan dengan bobot soal 5
dan skor maksimal yaitu 100. Sehingga bila
peserta didik mampu menjawab semua
pertanyaan dengan benar, maka jumlah skor
mereka yaitu 100 (skor maksimal). Nilai

pada tes  yang diberikan dapat
diakumulasikan dengan rumus sebagai
berikut:

. Skor yang diperoleh siswa
Nilai = - x 100
Skor maksimal

Tabel 1. Output Gambaran Kemampuan
Berpikir Kritis, Kreatif, Refraktif, dan
Literasi Matematika

Statistik Kemampuan Peserta Didik

Berpikir  Berpikir  Berpikir  Literasi

Kritis Kreatif Refraktif Matematika
Mean 76,90 73,95 71,63 72,78
Median 80 73 73 76
Mode 80 80 73 80
Std.Deviation  8,30001 8,43194 7,97106  8,81905
Variance 68,890 71,098 63,538 71,776
Range 27,00 27,00 27,00 28,00
Minimum 60 60 60 60
Maximum 87 87 87 88

Berdasarkan Tabel 1 di atas skor rata-
rata kemampuan berpikir kritis dari 41

peserta didik sebesar 76,90, Median (80),
Mode (80), Std. Deviation (8,30), Variance
(68,89), Range (27), Nilai Minimum (60),
Nilai Maksimum (87). Untuk rata-rata
kemampuan berpikir kreatif yaitu 73,95,
Median (73), Mode (80), Std. Deviation
(8,43), Variance (71,09), Range (27), Nilai
Minimum (60), Nilai Maksimum (87).
Kemampuan berpikir refraktif memiliki rata-
rata 71,63, Median (73), Mode (73), Std.
Deviation (7,97), Variance (63,54), Range
(27), Nilai Minimum (60), Nilai Maksimum
(87). Kemampuan literasi Matematika
memiliki rata-rata 72,78, Median (76), Mode
(80), Std. Deviation (8,82), Variance (77,78),
Range (28), Nilai Minimum (60), Nilai
Maksimum (88). Dari hasil tersebut dapat
diperoleh bahwa kemampuan berpikir Kritis,
kreatif, refraktif, dan literasi matematika
saling berhubungan. Berikut ini disajikan
grafik rata-rata kemampuan berpikir Kritis,

kreatif, refraktif, dan literasi matematika
peserta didik.
Rata-rata
78,00
77,00
76,00
75,00
74,00
73,00
72,00
71,00
70,00
68,00 K
Kemam | Kemam | Kemam emam
puan puan puan puan
Berpikir | Berpikir | Berpikir ,\I;IltiraSI
Kritis Kreatif | Refraktif a.ema
tika
|lRata—rata 76,90 | 73,95 | 71,63 | 72,78

Diagram 1. Rata-rata Kemampuan Berpikir
Kritis, Kreatif, Refraktif, dan Literasi
Matematika

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata
nilai peserta didik pada tes kemampuan
berpikir kritis yaitu 76,90. Rata-rata nilai
pada tes kemampuan berpikir kreatif yaitu
73,95. Rata-rata nilai pada tes kemampuan
berpikir refraktif yaitu 71,63. Rata-rata pada
tes kemampuan literasi matematika yaitu
72,78. Berikut data hasil perhitungan (Uji
Independet t).
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Tabel 2. Output Uji Parsial (Uji t)
Unstandardized ~ Standardized

Coefficients  Coefficients

Model B Std. Emor Beta { Sig.
Kemampuan
Berpikir Kritis 833 106 784 7884 000
Kemampuan
Berpikir Kreatif 802 107 767 7466 000
Kemampuan
Berpikir Refraktif 932 096 842 9748 000

Dependent Variable - Kemampuan Literasi Matematika|

Berdasarkan Tabel 2 terlihat hasil thitung
pada kemampuan berpikir Kkritis memiliki
nilai sebesar 7,884, kreatif sebesar 7,466, dan
refraktif sebesar 9,748 dimana df 39
diperoleh nilai twper (2,02269), nilai sig.
sebesar 0,000. Sesuai dengan nilai output uji-
t di atas nilai signifikansi yaitu 0.000 < 0.05
dan nilai thiung > tane, mMaka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H;
diterima yaitu terdapat hubungan antara

kemampuan  berpikir  kritis  terhadap
kemampuan literasi matematika, terdapat
hubungan kemampuan berpikir  kreatif

terhadap kemampuan literasi matematika,
dan terdapat hubungan antara kemampuan
berpikir refraktif terhadap kemampuan
literasi matematika peserta didik kelas V
Sekolah Dasar Kecamatan Biringkanaya
Kota Makassar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar matematika yang dapat dibuktikan
dari nilai signifikansi pada output Uji-t yaitu
0.000 < 0.05 yang berarti bahwa Hq ditolak
dan H; diterima atau thiung > twpel Yaitu
terdapat hubungan antara kemampuan
berpikir kritis terhadap kemampuan literasi
matematika, terdapat hubungan kemampuan
berpikir kreatif terhadap kemampuan literasi
matematika, dan terdapat hubungan antara
kemampuan berpikir refraktif terhadap
kemampuan literasi matematika peserta didik
kelas V  Sekolah Dasar Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar.
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